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Abstrak
Koordinasi bagi pebulutangkis usia dini sangat penting sehingga tes dan pengukuran
perlu dilakukan untuk mengetahui keterampilan yang dicapainya. Tujuan Penelitian
untuk mengetahui hasil tes dan pengukuran koordinasi pebulutangkis usia dini.
Metode kuantitatif melalui tes dan pengukuran dilakukan. Responden ditentukan
dengan purposive sampling yang melibatkan 30 pebulutangkis putra usia dini serta
10 pebulutangkis putri dengan dilakukan tes dan pengukuran. Teknik analisis data
deskriptif persentase diterapkan. Prosedur penelitian menerapkan tes koordinasi
dengan melakukan pukulan dinding pada jarak 2 meter selama 60 detik. Hasil tes
pebulutangkis putra kategori usia dini kriteria sangat baik = 2, baik = 3, sedang = 8,
kurang = 7 dan kurang sekali = 10. Pada pebulutangkis putri usia dini sangat baik
=1, baik = 1, sedang = 2, kurang = 1 dan kurang sekali = 5. Temuan penelitian tidak
semua pebulutangkis usia dini memiliki hasil tes koordinasi yang baik sehingga
perlu adanya evaluasi yang tepat oleh pelatih yang berkaitan dengan program latihan
sehingga mendapatkan hasil optimal. Kesimpulannya tes koordinasi dapat dijadikan
sebagai potret kemajuan perkembangan latihan sehingga dapat mengukur dengan
tepat kemampuan pebulutangkis usia dini sekaligus dapat dijadikan sebagai rekam
jejak dari pebulutangkis yang dapat dijadikan pegangan dan dilakukan tindak lanjut
dalam meningkatkan keterampilan gerak pebulutangkis.
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Abstract
Coordination for young badminton players is very important so tests and
measurements need to be carried out to determine the skills they have achieved. The
aim of the research is to find out the results of tests and measurements of the
coordination of early childhood badminton players. Quantitative methods through
tests and measurements are carried out. Respondents were determined using
purposive sampling involving 30 young male badminton players and 10 female
badminton players using tests and measurements. Descriptive percentage data
analysis techniques were applied. The research procedure applies a coordination test
by hitting a wall at 2 meters for 60 second. The test results for male badminton
players at the early age category are very good = 2, good = 3, moderate = 8, poor = 7
and very poor = 10. For female badminton players at an early age, very good = 1, good
= 1, moderate = 2, poor = 1 and very less = 5. Research findings show that not all
young badminton players have good coordination test results, so there needs to be
proper evaluation by the coach regarding the training program to get optimal results.
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In conclusion, the coordination test can be used as a snapshot of the progress of

training development so that it can accurately measure the abilities of early childhood

badminton players and can also be used as a track record of the badminton player

which can be used as a guide and follow-up actions can be taken to improve the

player's movement skills.
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PENDAHULUAN

Untuk menghasilkan pebulutangkis yang mampu berdaya saing dibutuhkan
proses yang panjang dalam pembinaannya sehingga pebulutangkis harus
memiliki kondisi fisik yang baik dan dimulai sejak usia dini. Hasil tidak serta
merta didapat tanpa adanya jerih payah dan perjuangan yang dilakukan.
Pebulutangkis yang mampu mencapai prestasi tertinggi disertai dengan
semangat dan kerja keras yang luar biasa (Wiyanto et al., 2021). Pengukuran
untuk mengetahui tingkat kemajuan dalam melakukan latihan sangat
penting sebagai upaya untuk mengetahui progres selama melakukan
kegiatan latihan, hal tersebut sebaiknya dimulai dari usia dini dimana para

pebulutangkis memulai pergelutannya.

Pengukuran kondisi fisik pebulutangkis dapat dikategorikan ke dalam dua
kelompok otot yang berbeda, yakni: (1) Ekstremitas atas yang pada olahraga
bulu tangkis dapat berfungsi dalam melakukan pukulan, hal tersebut terdiri
dari: koordinasi, kekuatan, daya ledak dan reaksi (Hsieh et al., 2015; Hsueh
et al., 2012), hal ini bisa dilakukan pengukuran dengan menggunakan wall
badminton test (Abdi et al., 2010; Arias & Castejon, 2012; Lacy & Williams,
2018; Miller, 1951); push up (Wiriawan, 2017; Youdas et al., 2010); dan
medicine ball (Artero et al., 2011; Earp & Kraemer, 2010); (2) Ekstrimitas
bawah atau anggota tubuh bagian bawah berguna dalam menggerakkan
gerak motorik dan non motorik dalam permainan bulu tangkis yang meliputi

kelincahan, daya tahan, kekuatan, daya ledak maupun kecepatan (Fu et al.,

Copyright © 2024, Author(s) OPEN ™ ACCESS


http://dx.doi.org/10.55379/sjs.v3i3.1302
mailto:aguswiyanto@upgris.ac.id

Sriwijaya Journal of Sport, 3 (3), Juni 2024 187
Agus Wiyanto, Muh. Isna Nurdin Wibisana, Masri, Karimuddin, Novi Lidya Isdarianti,
Zulfikar

2017; Phomsoupha & Laffaye, 2015; Syamimi et al., 2012). Hal ini dapat
dilakukan pengukuran melalui multi stage fitness test, lari 12 menit, lari cepat
20 m, vertical jump, leg dynamometer (Bayu et al., 2021; Chakraborty et al.,
2014). Tes kondisi fisik yang dilakukan terhadap pebulutangkis diantaranya
kelincahan yang bisa dilaksanakan melalui agility test, daya tahan otot yang
dapat dilakukan dengan net smash serta sit up, power dengan menggunakan
loncat tegak, kecepatan yang dapat dilihat dengan lari 35 meter, kulentukkan
dapat di ukur dengan sit and reach, serta daya tahan kardiovaskular yang
dapat diukur dengan tes MFT (Al Fathi et al., 2022; Deka et al., 2017,
Purnama, 2010).

Salah satu komponen kondisi fisik dalam bulu tangkis ialah koordinasi yang
berkaitan erat dengan kecepatan yang digunakan, kekuatan yang
dikeluarkan, daya tahan pemain serta kelenturan sendi, ini juga merupakan
komponen penting dalam kajian dan pengembangan strategi dan taktik (Silva,
2016). Otot yang memiliki koordinasi mampu mengoordinasikan gerakan
secara akurat untuk mencapai tujuan tertentu dan melakukan tugas dengan
berbagai tingkat kerumitan dengan cepat dan efektif (Jan, 2018; Pion et al.,
2015). Pebulutangkis sangat penting memiliki koordinasi yang baik dan
mumpuni dimana dengan ditopang koordinasi yang baik akan mampu
memainkan peranannya sebagai pemain bulu tangkis. Upaya yang dilakukan
untuk memperoleh hasil terbaik diperlukan adanya tes dan pengukuran yang
tepat sehingga dapat mengetahui sejauh mana proses latihan yang ditempuh
sehingga dapat mengembangkan keterampilannya dimasa depan, hal ini
pastinya juga akan berdampak terhadap proses latihan dan program yang

diberikan oleh pelatih.

Urgensi penelitian ini penting dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat
perkembangan dalam melakukan latihan sehingga diharapkan dapat
menyiapkan pebulutangkis yang siap bersaing melalui pembinaan sejak dini.
Melalui tes dan pengukuran dapat mengetahui tingkat kemajuan dalam
melakukan latihan sehingga hasil tes dapat dijadikan sebagai kontrol dan

berfungsi sebagai evaluasi dalam proses pelaksanaan latihan bulu tangkis.
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METODE

Deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian melalui tahapan tes dan
pengukuran yang dilakukan kepada pebulutangkis usia dini. Responden
ditentukan melalui purposive sampling, dimana responden dirujuk oleh
pelatih yang tentunya termasuk dalam kelompok usia dini serta berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan. Data didapatkan dengan melibatkan 40
pebulutangkis yang terdiri atas 30 pebulutangkis putra serta 10
pebulutangkis putri yang ada di Kota Semarang Jawa Tengah Indonesia.
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis data deskriptif
persentase. Tahapan penelitian tes koordinasi pebulutangkis usia dini
menggunakan prosedur tes yang dilakukan dengan maksud untuk mengukur
koordinasi gerak tubuh, anggota tubuh bagian atas dan bawah, kecepatan
gerak lengan serta daya tahan kecepatan pada pebulutangkis usia 10-12
tahun. Perlengkapan yang digunakan stopwach, raket, shuttlecock dan
dinding. Pedoman Pelaksanaan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut: (1) pebulutangkis berdiri dengan jarak 2 meter di depan dinding/
tembok, (2) kedua kaki bisa diposisikan sejajar atau depan belakang,
tergantung kebiasaan, (3) shuttlecock dapat dipegang pada salah satu tangan
yang tidak memegang raket, (4) lakukan pergerakan memukul shuttlecock ke
dinding dengan raket secara berulang-ulang, (5) lakukan dalam waktu 60
detik, (6) jika shuttlecock terjatuh segera ambil dan dapat melakukan kembali,
(7) pada saat melakukan pukulan dapat menggunakan pukulan backhand
maupun forehand sesuai arah datangnya shutllecock. Penilaian dilakukan
dengan menghitung banyaknya pukulan yang dilakukan selama 60 detik dan

hal ini dijadikan nilai/skor.

HASIL

Pebulutangkis yang dijadikan responden dalam penelitian dalam kategori
pebulutangkis kategori usia dini yang terdiri atas jenis kelamin putra dan
berjenis kelamin putri. Hasil penelitian pada pebulutangkis putra kategori
usia dini dengan melibatkan 30 pebulutangkis yang ada di salah satu klub
bulu tangkis Kota Semarang Jawa Tengah Indonesia, supaya lebih jelasnya

lihat tampilan diagram lingkaran atau pie chart di bawah ini:
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Tes Pebulutangkis Putra Usia Dini

m 1 81 - 93 Sangat Baik
m 2 68 - 80 Baik
m 355 -67Sedang
44 - 54 Kurang
m 5 29 - 41 Kurang Sekali

Gambar 1. Hasil Tes dan Pengukuran Koordinasi Pebulutangkis Putra
Kategori Usia Dini

Hasil tes koordinasi yang dilakukan pada pebulutangkis putra kategori usia
dini mendapatkan hasil dimana yang masuk dalam kriteria sangat baik = 2
pebulutangkis, baik = 3 pebulutangkis, sedang = 8 pebulutangkis, kurang =
7 pebulutangkis dan kurang sekali = 10 pebulutangkis. Sebaran data
distribusi frekuensi dari hasil penelitian pada pebulutangkis putra kategori
usia dini supaya lebih jelasnya ditampilkan pada tabel 1:

Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Pebulutangkis Putra Kategori Usia Dini

No. Interval Kriteria F %
1 81 - 93 Sangat Baik 2 6.7
2 68 - 80 Baik 3 10
3 55 - 67 Sedang 8 26.7
4 42 - 54 Kurang 7 23.3
5 29 - 41 Kurang Sekali 10 33.3
Jumlah 30 100

Tes dan pengukuran yang dilakukan pada pebulutangkis putri kategori usia
dini dengan melibatkan 10 pebulutangkis yang ada di salah satu klub
bulutangkis di Kota Semarang Jawa Tengah Indonesia didapatkan hasil
dimana tes koordinasi dengan kriteria sangat baik = 1 pebulutangkis, baik =
1 pebulutangkis, sedang = 2 pebulutangkis, kurang = 1 pebulutangkis dan

kurang sekali = 5 pebulutangkis. Untuk lebih jelasnya mengenai data yang di
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dapatkan tersebut dapat dilihat pada pie chart berikut:

Tes Pebulutangkis Putri Usia Dini

m /2 - 82 Sangat Baik
m61-71Baik
m 50 - 60 Sedang
39 - 49 Kurang
m 28 - 38 Kurang Sekali

Gambar 2. Hasil Tes dan Pengukuran Koordinasi Pebulutangkis Putri
Kategori Usia Dini

Sebaran data distribusi frekuensi penelitian pada pebulutangkis putri
kategori usia dini lebih jelasnya bisa dicermati melalui tabel 2 berikut:

Tabel 2. Data Distribusi Frekuensi Pebulutangkis Putri Kategori Usia Dini

No. Interval Kriteria F %
1 72 - 82 Sangat Baik 1 10
2 61 - 71 Baik 1 10
3 50 - 60 Sedang 2 20
4 39 - 49 Kurang 1 10
S 28 - 38 Kurang Sekali 5 50
Jumlah 10 100
PEMBAHASAN

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan,
terbukti bahwa masih banyak perlu adanya usaha dan upaya agar dapat
memperoleh hasil yang sebaik-baiknya sehingga pembinaan pebulutangkis
yang dimulai sejak dini diharapkan dapat membuahkan hasil dimasa yang
akan datang. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui data hasil penelitian yang

didapat. Melalui data hasil penelitian dapat dijadikan tindak lanjut sebagai
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program perbaikan dalam pembinaan yang tentunya hal tersebut harus
dilakukan secara kontinu, terprogram dan berkelanjutan.

Penelitian tes koordinasi pada pebulutangkis usia dini dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan pebulutangkis usia dini dalam melakukan koordinasi
pada permainan bulu tangkis. Tes dan pengukuran koordinasi diberikan
kepada pebulutangkis untuk mengetahui tingkat koordinasi pebulutangkis.
Pelatih bulu tangkis yang melatih pada klub bulu tangkis memiliki peran dan
dilibatkan dalam menentukan responden sehingga tidak akan mengalami
kesalahan dalam menentukan responden. Norma digunakan untuk
menentukan kriteria pemain bulu tangkis apakah termasuk dalam kategori
sangat baik, baik, sedang, kurang, atau kurang sekali. Berikut merupakan
norma yang digunakan dalam tes dan pengukuran koordinasi pada
pebulutangkis usia dini yang lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Norma Tes Koordinasi Pebulutangkis

Kategori Frekuensi
Putra Putri
Baik Sekali X>79 X>70
Baik 66-78 59-69
Sedang 53-65 48-58
Kurang 40-52 37-47
Kurang Sekali X<39 X<36

Sumber: (Wiyanto, 2020)
Tes koordinasi pebulutangkis usia dini dilakukan dengan mengikuti kaidah

serta penahapan dalam melakukan tes dan pengukuran yang digunakan
sebagai alat tes dan pengukuran. Tes yang baik seyogyanya mampu
mengukur apa yang semestinya di ukur sesuai dengan kecabangan olahraga
yang akan dilakukan tes dan pengukuran sehingga tes dan pengukuran akan
mampu mendapatkan hasil yang baik dan dapat dijadikan sebagai rekam
jejak atau portofolio pebulutangkis.

Tes koordinasi yang diberikan kepada pebulutangkis usia dini dilakukan
dengan menggunakan jarak 2 meter dari dinding untuk mengukur koordinasi
dari pukulan pebulutangkis yang dilakukan. Tes koordinasi pebulutangkis
usia dini dilakukan dan digunakan untuk mengetahui kompetensi atau
keterampilan gerak pebulutangkis dalam melakukan koordinasi gerak pada

olahraga bulu tangkis. Koordinasi bisa dimaknai kemampuan otot untuk
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mengontrol suatu gerakan dengan baik dan tepat dengan tujuan
menyelesaikan satu tugas yang dituju dengan cepat dan efektif dalam
menangani banyak tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda pada
saat yang bersamaan (Jan, 2018; Pion et al., 2015). Pada olahraga bulu
tangkis, koordinasi mengacu pada kapasitas tubuh untuk melakukan
berbagai gerakan secara andal dan efektif untuk mencapai tujuan gerakan.
Pada pebulutangkis usia dini koordinasi merupakan komponen kondisi fisik
yang sangat diperlukan, sehingga koordinasi merupakan suatu hal yang
penting, yang mana koordinasi merupakan langkah awal untuk
mengembangkan kemampuan dalam menjalankan fungsi otot untuk dapat
saling berkomunikasi sehingga membentuk rangkaian gerakan yang
terkoordinasi dalam menciptakan gerakan (Astuti et al., 2022). Koordinasi
akan memungkinkan pemain bulu tangkis tidak hanya melakukan tugas
gerak dengan baik, tetapi juga menyelesaikannya dengan cepat dan efisien
(Hariadi et al., 2022). Koordinasi dalam bulu tangkis merupakan komponen
biomotor rumit yang terkait dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan, dan
fleksibilitas. Silva (2016) mengemukakan koordinasi merupakan komponen
biomotor yang sangat lengkap. Koordinasi berhubungan langsung dengan
kecepatan, kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas sendi, dan merupakan
komponen penting dalam mempelajari serta mengembangkan keterampilan
dan taktik.

Koordinasi seorang pemain bulu tangkis terlihat ketika gerakan tubuh bagian
atas dan bawah selaras, terutama ketika shuttlecock diarahkan dengan
sempurna. Misalnya saja dalam olahraga bulu tangkis, tenaga dihubungkan
dengan kekuatan dan kecepatan shuttlecock ketika dipukul. Cepat atau
tidaknya shuttlecock ketika dipukul ditentukan oleh kekuatan dan kecepatan
yang diciptakan oleh otot-otot tangan yang bekerja sama satu sama lain
secepat dan sekuat mungkin (Sutirta et al., 2022). Pada tes koordinasi
pebulutangkis yang dilakukan terwujud pada saat otot memiliki kapasitas
luar biasa untuk mengoordinasikan gerakan secara tepat, memungkinkannya
melakukan berbagai tugas dengan berbagai tingkat kerumitan dengan lancar,

sambil mempertahankan kecepatan dan efisiensi.
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KESIMPULAN

Tes koordinasi pebulutangkis usia dini yang dilakukan dapat mengetahui
tingkat kemampuan pebulutangkis selama melakukan latihan. Kemampuan
koordinasi pebulutangkis usia dini perlu ditingkatkan untuk mendapatkan
keterampilan gerak yang maksimal. Tes dapat dijadikan sebagai potret
kemajuan perkembangan latihan pebulutangkis sehingga pelatih dapat
menyusun program latihan yang sesuai dengan kebutuhan pebulutangkis

untuk dapat meningkatkan keterampilan gerak dalam bulu tangkis.
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